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Daam menghadapi penyakit kronis, pasien dihadapkan pada penurunan kualitas hidup. Di sinilah perawatan
paliatif dibutuhkan guna meningkatkan kualitas hidup pasien. Sebelum perawatan paliatif dapat dijalankan,
diperlukan adanya persetujuan yang diberikan oleh pasien atau keluarga terdekat setelah mendapat
penjelasan lengkap mengenai tindakan kedokteran yang akan dilakukan, yang disebut informed

consent. Namun, terdapat tantangan dalam pel aksanaan yaitu terganggunya kapasitas pembuatan keputusan
pasien dalam perawatan paliatif. Hal ini dapat mempengaruhi penentuan apakah pasien tersebut kompeten
atau tidak untuk memberikan persetujuannya. Dengan menggunakan metode yuridis-normatif, penelitian ini
membahas pengaturan dalam perawatan paliatif, tanggung jawab hukum dokter dan rumah sakit terhadap
pel aksanaannya, serta analisis yuridis penerapan informed consent dalam perawatan paliatif di Rumah Sakit
Kanker Dharmais. Hasil penelitian yang diperoleh ialah bahwa dokter bertanggung jawab dalam
memastikan bahwa persetujuan diberikan oleh pasien yang kompeten, maka itu perlu dilakukan penilaian
terhadap kompetensi pasien sebelum perawatan paliatif dijalankan.

In dealing with chronic disease, patients are faced with a decrease in quality of life. Thisiswhere palliative
care is needed to improve the quality of life of patients. Before palliative care can be carried out, it is
necessary to have an agreement given by the patient or their immediate family after receiving afull
explanation of the medical procedure to be performed, called informed consent. However, there are
challengesin its implementation, namely the impairment of decision-making capacity of patientsin
palliative care. This can affect the determination of whether the patient is competent or not to give their
consent. By using the juridical-normative method, this study discusses the regulation of informed consent in
palliative care, legal accountability of doctors and hospitals for its implementation, and ajuridical analysis
of the application of informed consent in palliative care in Dharmais Cancer Hospital. The result of this
research isthat doctors are responsible for ensuring that consent is given by competent patients, therefore it
IS necessary to assess the patients competency before palliative careis carried out.
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